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Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen
tes kemampuan memecahkan masalah dengan mengaplikasikan kearifan lokal
Indonesia pada bab getaran, gelombang, dan bunyi. Memecahkan masalah merupakan
suatu tindakan dalam menuntaskan persoalan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan
yang dimiliknya, dalam proses memecahkan masalah siswa dituntut untuk berpikir kritis
dan kreatif. Indikator pencapaian dari memecahan masalah diantaranya
memahami/menganalisis pokok masalah, membuat perencanaan penyelesaiannya,
melaksanakan perencanaan, serta memeriksa kembali. Model pengembangan yang
diterapkan pada penelitian ini ialah penlitan dan pengembangan (Research and
Developmen) dengan model ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Instrumen ini melalui dua tahap pengujian, yakni validasi ahli dan empiris.
Tahap validasi ahli dilakukan oleh lima orang yang terdiri dari satu orang dosen fisika
dan empat orang guru fisika. Tahap validasi empiris melibatkan sepuluh orang siswa
SMP kelas VIII. Berdasarkan hasil validasi ahli, instrumen kemampuan memecahkan
masalah dinyatakan valid setelah melakukan revisi sesuai saran dan masukan dari
validator. Insrumen ini mempunyai reliabilitas sebesar 0.69 yang termasuk kategori
tinggi dengan daya pembeda tiga soal diterima dengan kategori tingkat kesukaran
sedang dan dua soal diperbaiki dengan kategori tingkat kesukaran soal masuk dalam
kategori sukar. Secara keseluruhan, pengembangan instrumen kemampuan
memecahkan masalah ini dapat diterapkan dalam mengukur keterampilan memecahan
masalah fisika siswa SMP.

Kata kunci: Instrumen, Memecahkan masalah, Kearifan lokal

Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu disiplin ilmu yang kaitannya erat dengan
kemampuan memecahkan masalah. Pengetahuan konseptual yang mendalam terhadap
konsep-konsep fisika diperlukan saat proses pemecahan masalah (Hegde & Meera,
2012), sehingga siswa perlu berperan dalam membangun suatu konsep fisika yang
dipelajarinya (McDermott, 2009). Karakteristik dari pembelajaran fisika yang saling
berkesinambungan antara satu konsep dengan yang lain menjadi suatu persoalan untuk
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siswa saat menginterpretasikan konsep fisika serta membentuk pola keterampilan fisika
dalam memecahkan masalah (Heller, Keith, & Anderson, 1992). Data dari TIMSS 2015
(Trends International Mathematics and Science Study) yang merupakan badan studi
internasional, dimana melakukan penelitian tentang perkembangan matematika dan
sains yang diukur empat tahun sekali menunjukkan kemampuan sains Indonesia berada
pada kategori sangat rendah dibawah 400 dengan skor 397 dan kemampuan
matematika berada pada skor 397 (IES, 2017). Data dari PISA (Progamme For Student
Assessment) yang diukur tiga tahun sekali menunjukkan pada tahun 2015 Indonesia
mendapatkan skor kemampuan sains 403 dengan rata-rata skor 493, skor kemampuan
membaca 397 dengan rata-rata skor 493 dan skor kemampuan matematika 386 dengan
rata-rata skor 490 (OECD, 2016). Skor tersebut menujukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia berada dibawah rata-rata dalam skala dunia. Hasil penelitian Alfika &
Mayasari (2018) menjelaskan bahwa pada umumnya keterampilan memecahan
masalah fisika siswa saat ini masih rendah. Rendahnya kemampuan memecahkan
masalah siswa ini dapat diminimalisir dengan melatih siswa secara rutin dalam
menyelesaikan soal kemampuan memecahkan masalah.

Kemampuan memecahkan masalah berfungsi dalam membentuk solusi atau
penyelesaian secara inovatif dalam menghadapi persoalan-persoalan global era ini dan
seterusnya, sehingga keterampilan memecahkan masalah jadi salah satu tolak ukur
yang patut dimiliki siswa abad 21 supaya dapat bersaing (The Partnership for 21%
Century Skills, 2009). Hal tersebut juga dikemukakan oleh Hidayat, et al (2017) dimana
kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu keterampilan pendidikan
dalam abad 21. Hal itu selaras dengan metode pembelajaran yang direkomendasikan
pemerintah, dimana memecahkan masalah menggambarkan salah satu tolak ukur yang
harus dicapai siswa dari Kurikulum 2013 yang dijelaskan dalam Permendikbud nomor 81
A Tahun 2013 (Permendikbud, 2013).

Kemampuan memecahkan masalah termasuk dalam cakupan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinging Skills), dimana siswa dituntut untuk berpikir
secara kritis dan kreatif dalam memecahkan sebuah masalah (Alfika, 2018). Menurut
Poyla (1971), kemampuan memecahkan masalah ialah suatu upaya memperoleh
penyelesaian dari suatu persoalan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun lainnya
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Chrisnawati (2007) mengemukakan
keterampilan memecahan masalah merupakan keterampilan pokok yang patut diperoleh
siswa lantaran pemecahan masalah mampu memotivasi siswa dalam menyusun
teorinya sendiri kemudian mengevaluasinya serta mengevaluasi teori temannya, dan
memverifikasi yang lainnya. Berdasarkan pendapat tersebut, keahlian memecahan
masalah dapat dimaknai sebagai suatu tindakan dalam menuntaskan masalah atau
persoalan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dimiliknya dalam mengatasi
persoalan serta merupakan metode penciptaan dalam menyelesaikan persoalan yang
menggunakan fase-fase memecahan masalah.

Fajarini (2014) menjelaskan bahwa kearifan lokal ialah ideologi dan ilmu serta
beragam rencana hidup berupa kegiatan yang dilakukan warga setempat dalam
mengatasi beragam persoalan ketika memenuhi kebutuhannya. Menurut Keraf dalam
(Maryani & Yani, 2014) menyatakan kearifan lokal ialah bentuk kepercayaan serta
pengetahuan yang terdiri dari adat kebiasaan yang menuntut karakter manusia kepada
identitas baru. Sehingga kearifan lokal dapat disimpulkan sebagai pandangan hidup,
keyakinan atau pemahaman dari kebiasaan seorang individu yang menuntut akan
identitas baru.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan instrumen tes kemampuan
memecahan masalah fisika berbasis kearifan lokal pada materi getaran, gelombang, dan
bunyi. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan memecahkan masalah
yang dikembangkan oleh Polya (1971). Indikator kemampuan memecahkan masalah
tersebut diantaranya memahami/menganalisis permasalahan dari soal, membuat
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rencana penyelesaian dari permasalahan yang ada, melaksanakan rencana yang telah
disusun serta memeriksa kembali antara kesesuaian penyelesaian yang diberikan
dengan permasalahan (Polya, 1971). Pengembangan instrumen kemampuan
memecahkan berbasis kearifan lokal ini dijadikan terobosan baru sehingga siswa dapat
belajar lebih mudah dengan memvisualisasikan persoalan pada lingkungan sekitar
sekaligus dapat menjadi ruang bagi siswa dalam mengenal kearifan lokal. Instrumen tes
yang dikembangkan bertujuan untuk dapat mengukur kemampuan memecahan masalah
siswa tingkat SMP/MTs sederajat pada mata pelajaran IPA khususnya Fisika pada
materi getaran, gelombang, dan bunyi.

Metode Penelitian

Penelitian pengembangan instrumen ini mengimplementasikan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang
diterapkan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa instrumen
kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal untuk siswa SMP/MTs.
Model ADDIE merupakan model pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan
kegiatan yang saling berurutan dalam upaya pemecahan masalah siswa (Tegeh,
Jampel, & Pudjawan, 2014). Model ini digunakan karena lebih lengkap serta rasional,
sehingga mempermudah dalam pengembangan produk (Mulyatiningsih, 2013).
Instrumen kemampuan memecahkan masalah ini mencakup materi Getaran,
Gelombang, dan Bunyi pada siswa kelas VIII. Instrumen tes yang dikembangkan
berjumlah lima butir soal uraian dengan ranah kognitif C4 sampai C6. Penelitian
pengembangan ini melewati dua kali validasi, yakni validasi ahli dan empiris. Validasi
ahli bertujuan mengetahui tingkat kevalidan setiap butir soal instrumen kemampuan
memecahkan masalah berbasis kearifan lokal yang dilakukan oleh lima orang validator
ahli, yaitu satu dosen fisika dan empat guru fisika/IPA. Validasi empiris melibatkan
sepuluh siswa kelas VIII D MTs Negeri 5 Ponorogo Tahun Ajaran 2017/2018. Analisis
data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan persamaan yang dijelaskan
sebagai berikut :
1) Persamaan dalam menghitung lembar hasil validasi instrumen oleh ahli ditampilkan

pada formula (1) dan (2) serta kategorinya dijelaskan pada Tabel 1. seperti berikut:

Ne— y
CVR = —* 1)
z
Keterangan :
CVR = Rasio validasi isi
Ne = Jumlah validator yang menyetujui kevalidan
N = Jumlah validator

Sumber : Lawshe (1975)

Data hasil perhitungan CVR tersebut kemudian dihitung kembali
menggunakan Content Validity Index (CVI) seperti formula (2) berikut:

CVI = __LCVR @

Jumlah soal

Keterangan :
CVI = Content Validity Index
Kategori dari CVI disajikan dalam Tabel 1. :
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Tabel 1. Kategori CVI

Rentang Kategori

0-0,33 Tidak sesuai
0,34 - 0,67 Sesuia

0,68-1 Sangat sesuai

Masukan dan saran dari validator pada validasi setiap butir soal akan
dijadikan perbaikan dan revisi pengembangan instrumen tes kemampuan
memecahkan masalah berbasis kearifan lokal. Setelah proses validasi, maka
instrumen akan dilakukan perbaikan serta revisi.

2) Uji Reliabilitas Tes

Data dari validasi empiris kemudian di uji tingkat reliabilitasnya. Arikunto
(2013) menyatakan bahwa uji reliabilitas memperlihatkan bahwa instrumen cukup
mampu dipercaya untuk diterapkan sebagai tes pengumpulan data karena
instrumen terbilang sudah baik. Berikut pada formula (3) akan dijelaskan persamaan
untuk mencari reliabilitas dengan metode Alpha Crobach yang kemudian
dikategorikan pada Tabel 2.:

k Yop?
?”11=E><(1—?i] (3)
Keterangan :
ra = reliabilitas instrumen Alpha Cronbach
k = jumlah butir soal
Y.a,° = jumlah varians butir
a2 = jumlah varians total
Sumber : Arikunto, S (2013)
Tabel 2. Kriteria Reliabilitas
Kriteria Reliabilitas Keterangan

0.80 —1.00 Sangat tinggi

0.60 — 0.80 Tinggi

0.40 — 0.60 Sedang

0.20-0.40 Rendah

Sumber : Guilford (1956)

3) Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal diterapkan dalam mengetahu kemampuan buti soal
dalam menyeleksi partisipan tes yang memiliki keterampilan tinggi dan rendah
dengan menerapkan formula (4) dan dikategorikan dalam Tabel 3. berikut :

DP = Meang —Meang @)

Skor Maksimum

Keterangan :

DP = Daya pembeda soal uraian

MeanA = Rata-rata skor siswa pada kelompok atas
MeanB = Rata-rata skor siswa pada kelompok bawah

Skor Maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran
Tabel 3. Kriteria daya pembeda
Kriteria Daya Pembeda Keterangan
DP > 0.25 Diterima
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0<DP<=0.25 Diperbaiki
DP<0 Ditolak
Sumber : Zulaiha (2008)

4) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal diterapkan untuk mengetahui besarnya jawaban
benar pada butir soal. Pada formula (5) dijelaskan bagaimana cara dalam
menghitung tingkat kesukaran setiap butir soal yang kemudian dapat dikategorikan
dalam Tabel 4. berikut :

Megan
TK = : (5)
Skor Maksimum
Keterangan :
TK = Tingkat kesukaran soal uraian
Mean = Rata-rata skor siswa

Skor Maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran

Tabel 4. Kriteria Tingkat Kesukaran

Kriteria Tingkat Kesukaran Keterangan
TK<0.3 Sukar
0.3=TK=<0.7 Sedang
TK>0.7 Mudah

Sumber : Zulaiha (2008)

Hasil dan Pembahasan

Penelitian pengembangan ini mengimplementasikan tahapan ADDIE (Analisys,
Design, Development, Implementation, and Evaluation) dengan penjelasan sebagai
berikut :

1. Analisis (Analysis)

Tahap ini dilakukan analisis mengenai kebutuhan serta permasalahan
memecahkan masalah IPA khususnya fisika, yang didapatkan dari kajian literatur dan
wawancara dengan guru yang bersangkutan. Hasil studi literatur diantaranya ialah,
hasil penelitian PISA (OECD, 2016) dan TIMSS (IES, 2017) secara internasional
serta berkala dalam tiga dan empat tahun. PISA menunjukkan data kemampuan
sains Indonesia berada pada kategori rendah, dengan skor 403 dimana skor rata-
ratanya 493, sedangkan data dari TIMSS menunjukkan kemampuan sains Indonesia
berada pada kategori sangat rendah dibawah 400, dengan skor 397. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir di Indonesia masih jauh
di bawah rerata dunia. Menurut Poyla (1971) dalam bukunya yang berjudul How to
Solve it, menjelaskan kemampuan memecahkan masalah ialah suatu upaya
memperoleh solusi dari sebuah persoalan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
lainnya sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Polya merumuskan
indikator untuk mengukur tingkat kemampuan memecahkan masalah yang
dinyatakan dalam Tabel 5. berikut:

Tabel 5. Indikator Kemampuan Memecahkan Masalah Polya
Indikator Aspek yang dinilai
Memahami permasalahan apa yang diketahui serta ditanyakan
dalam soal
Menjelaskan permasalah sesuai dengan bahasa sendiri
Mengaitkan dengan permasalahan lain yang serupa
Membuat Membuat masalah secara sederhana

Memahami masalah

Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika Berbasis Kearifan
Lokal pada Siswa MTs .. (Alfika, Z.A.)
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Perencana Cakap dalam melaksanakan percobaan serta simulasi

Cakap dalam menemukan sub-tujuan (hal-hal yang perlu
ditemukan sebelum menuntaskan persoalan)
Penjelasan yang ada dibuat secara runtut
Mengartikan masalah yang diberikan dalam bentuk kalimat

Membuat Rencana _sendiri
Melaksanakan rencana selama berlangsungnya perhitungan
Mengecek informasi yang terkait

Memeriksa Kembali Memperhitungkan apa solusi yang diberikan sesuai dan rasional
Memeriksa alternatif jalan keluar lain

Hidayat, et al (2017) dalam sebuah jurnal dengan pengembangan instrumen
tes keterampilan memecahan masalah pada materi getaran, gelombang, dan bunyi
menunjukkkan bahwa tes divalidasi oleh tiga orang ahli dan pada setiap instrumen
bersifat valid serta memiliki reliabilitas tinggi. Namun dalam instrumen tersebut belum
ada pengukuran daya pembeda dan tingkat kesukaran dari setiap butir soal,
sehingga belum mampu dibedakan tingkat kesukaran antara satu soal dengan yang
lain. Fajarini (2014) menjelaskan bahwa kearifan lokal ialah ideologi dan ilmu serta
beragam rencana hidup berupa kegiatan yang dilakukan warga setempat dalam
mengatasi beragam persoalan ketika memenuhi kebutuhannya. Adapun kearifan
lokal yang di angkat dalam instrumen ini ialah demung yang merupakan bagian dari
alat musik gamelan dan rumah tahan gempa. Diaplikasikannya kearifan lokal dalam
pengembangan instrumen ini bertujuan agar siswa lebih mudah memvisualisasikan
soal terkait getaran, gelombang dan bunyi yang berhubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari serta mengenalkan siswa dengan kearifan lokal yang ada
disekitarnya.

Hasil wawancara dengan guru IPA di tempat penelitian, menunjukkan bahwa
belum adanya instrumen tes yang khusus untuk mengukur tingkat kemampuan
memecahkan masalah fisika siswa berbasis kearifan lokal. Soal-soal tes yang
tersedia masih sebatas tes secara umum sesuai yang ada di LKS sebagai sumber
belajar yang diterapkan di sekolah tersebut.

2. Perancangan (Design)
Pada tahap ini dilakukan perencanaan dalam membuatan instrumen
kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal dengan Kkisi-kisi
sebagaimana pada Tabel 6. berikut:

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Memecahkan Masalah
Indikator Kompetesni

. Distribusi
Kompetensi Dasar Kemampuan Nomor Soal
Memecahkan Masalah
Menganalisis konsep getaran, Memahami masalah 1
gelombang, dan bunyi, dalam Melaksanakan Rencana 4
kehidupan sehari-hari
termasuk sistem pendengaran 5

manusia dan sistem sonar Membuat Rencana
pada hewan

Menyajikan hasil percobaan
tentang getaran, gelombang,
dan bunyi

Memeriksa Kembali

Kisi-kisi pada Tabel 6. tersebut dijadikan acuan dalam mengembangkan instrumen
tes kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal pada siswa SMP/MTSs.
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3. Pengembangan (Development)

Tujuan dari

kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal

1

(r)

Indonssiz mempaloan nessra yvang kaya akan send dan budaya vang ada di setiap dasrshnyva Zalzh sane
dizntaranya adzlzh tarizm Sering halnyz di setiap pertmjulcan t2ri dilensicapd dengen alat mosik tradisional
pendukung lzinnya diantaranya yaito bonang vang mempakan salzh szt pendukung instromsn penting
pada gemelan jawa seperti g=mbar di bawzh

= : -
Bnara vang dihasillkan dari sstizp bonang pun berbedz-beda sehingzs pads skhimyzs menghasilkan snars
vang ssirama dan berazam Bunyi vang dihasilkan dari bonang terssbut mempakan fenomena nyata dar
e=lombang bunyi vang termasuk dalam szlomban g transversal
Beringhali kacz atam benda lzin di sskitar bonang atzupun g=melan akan ikot bersstar sast alat muosil
tersebut di pokul Ml=nz=psz hal terszbut dapat terj2di? Barikan panjelasannya !

Ezzito pulz dengen femomenz vang lzin vaitn permainan musik mengsunskban sslas yang di isi zis
kemudizn di pukul t2pd atasnya men sronaloan tongiat kayn atzn pensil Bunyi vang dihasilkan dani szlas
tersebut mempakan fenomena nyata dani szlombang bunyi vang termasuk dalam szlombans transyerszl
Coba varizsi perbedasn nada daei gelas yang berisi azin, 3pa vans bisa kalizn varizsilan ager sslas-palas
tersebut bisa menshasilkan nadz vanzberbedz-beda |

Basdasadian bt &1 a3, wnakab. vanz memiliki Selnensi dan perioda vanzlshih besar seoa besikas

Indonssiz mempalkan salah satn negses vang terletak 4i jalor Ringof Fire atau cincin apd kawasan Pasifik
dan menjadi pusat pertemman heheepa lornsns bumd sspeni lowpsns Indo-Anstralia, Jappang Enasia;
dap lempens Pasifik, Hal ferssbut menyebablan Indonssiz sering menslami s=mpa bumi, bail karsns
lztusan sunmunz berapd stan karsnz terjadinya tabrakan antar lempenz Belum lams ini Indonesiz sempat di
Funcang s=mpa, tepaimya di dasrsh Bamjamegsrs, Jawa Tengzh vans berkelmatan 4.4 SR Akibamys
terjzdi banyak kemsalan baik sareans prasaans nmom meanpun mmeh wargs yangroboh sepenti zambar di
bawzh

: bt
(rampa bumd sendini mempslaen getaren vang terjadi di permokazn bumd zkibat snersl dani dalam bomd
vang dilepaskan secara tiba-tiba dan menciptzkan gzlombang seismik, enersl vang ditimbullen dar
zelambang ini zkan merzmbar ke szlomb bazizn bomd dan dapat terslam oleh seismograf Gelombans
saismik mempakan s2lzh szt aplkas dan s2lombanz lonzimding] dzlam kehidupan D4 Yo grakarta 2]zl
dibanzon mmsh tzhan s=mpz atzo s=ring di ssbot denz=n mmsh teletobis atzn mmsh doms sehazsd
pencez=han terhadzp kerpszlan mameh atsn banzonan yvangs ditimbuolkan karena sstzren vang hebat atac
besar Gambarlzh desain dan momsh tzhan s=mpa se0a iglaskan STEM gya!

Eeringnyz terjadi zampa bumd vang terjadi menshamskan kits memdliki 2lat nomk mendst=lsi sempz boms
sedini munsiein. Alat tersebut bemams seismazraf Gambarlah deszizn zlat terssbut secara vertikal atae
harizontzl (szlzh s2to 53j2) s2ns bazizn-basiznnya dan jelaskan prinsip kegjanya !

Gambar 1. Design awal instrumen kemampuan memecahkan masalah

Sebelum diujikan, instrumen awal tersebut di validasi oleh lima orang abhli,
dimana satu orang dosen fisika dan empat orang guru fisika/IPA. Data dari hasil
validasi kemudian diolah menggunakan CVR dan CVI untuk mengetahui tingkat

Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika Berbasis Kearifan
Lokal pada Siswa MTs .. (Alfika, Z.A.)

tahap development ini ada mengembangkan instrumen
kemampuan memecahkan masalah tahap yang kemudian dilakukan validasi ahli
yang selanjutnya dilakukan revisi pada beberapa soal sesuai saran dan masukan dari
ahli. Gambar 1. berikut merupakan gambaran dari design awal instrumen
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validasi setiap butir soal. Data dari hasil validasi butir soal disajikan pada Tabel 7.
berikut :

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli

Validasi Tiap Butir Soal

cVi
CVR Kesesuaian : : ° ; °
sesu 1 0.6 0.6 1 1 0.84
Indikator
CVR Kejelasan 1 0.6 0.6 1 1 0.84
Bahasa
CVR Kesesualan 1 1 1 1 1 1
Materi

Hasil analisi CVR dari lima orang validator ialah terdapat dua soal yang tidak
valid ditinjau dari segi kesesuaian instrumen tes dengan indikator dan kejelasan
bahasa pada instrumen tes, yaitu pada soal nomor 2 dan 3, namun hasil analisis CVI
menghasilkan tingkat validasi instrumen tes secara keseluruhan sangat sesuai.
Sehingga dua soal tersebut akan tetap digunakan setelah melalui revisi sesuai
dengan saran dan masukan dari validator. Revisi yang diberikan dipaparkan pada
Tabel 8. berikut :

Tabel 8. Saran dan Masukan dari Validator
No Saran Revisi
2  Pertanyaan diperbaiki sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan
memberikan jawaban yang sesuai
3  Gambar dibuat sendiri dan semua beban dibuat sama besar serta panjang tali
divariasikan dengan dibuat berbeda satu tali dengan yang lain

Berdasarkan saran dan masukan dari validator, instrumen kemampuan
memecahkan masalah berbasis kearifan lokal direvisi seperti pada Gambar 2. berikut

2. Jika kalizn mendapat mass nmk. memhnat, rancna parcabaan. onmk. mensstzhnd parhadazn nada hanyi vans
dibasilkan. davi, poknlan pada niong sslaaashmidan. tiss vamiaal yane memiadi. fector pepysheb tanading:
psthedaan nada by, vanz dibasilan.!

T
]
§

..............................

Basdazaroan b dd was, mamaiah vanz il Balonansd dap peginds vang 1shih et sers Darlian slasay
dam kesimpulan. mensena pepashab. st

Gambar 2. Design instrumen setelah direvisi
Setelah dilakukan revisi terhadap instrumen sesuai dengan saran dan
masukan validator, kemudian instrumen di uji validasi secara empiris terhadap
sepuluh orang siswa kelas VIII D MTs Negeri 5 Ponorogo.
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4. Implementasi (Implementation)

Setelah dilakukannya validasi ahli dan validasi empiris, intrumen tes yang
akan diimplementasikan pada uji kelas besar harus dianalisis tingkat reliabilitasnya.
Sebuah instrumen tes dapat dikatakan reliabel apabila memberikan hasil konsisten
saat diujikan berkali-kali (Widoyoko, 2013). Hasil reliabilitas instrumen ditunjukkan
pada Tabel 9. berikut :

Tabel 9. Analisis reliabilitas dari uji kelas kecil
Responden RHitung Kategori
10 0.697115385 Reliabel Tinggi

Berdasarkan hasil validasi empiris didapatkan data sebesar 0.697115385, jika
disesuaikan dengan kriteria reliabilitas pada Tabel 2., Ruiwng Sebesar 0.697115385
termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulan bahwa reliabilitas dari
instrumen kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal tinggi. Tahap
selanjutnya ialah menguji daya pembeda dan tingkat kesukaran dari instrumen
tersebut. Hasil analisis data yang didapatkan ditunjukkan pada Tabel 10. berikut :

Tabel 10. Analisis Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Instrumen

sNoOaI Daya pembeda Keterangan Tingkat kesukaran Keterangan
1 0.333333333 Diterima 0.375 Sedang
2 0.25 Diterima 0.35 Sedang
3 0.333333333 Diterima 0.375 Sedang
4 0.083333333 Diperbaiki 0.275 Sukar
5 0.166666667 Diperbaiki 0.175 Sukar

Berdasarkan data tersebut, validasi empiris menampilkan bahwa ada tiga soal
diterima dan dua soal diperbaiki untuk keperluan uji kelas besar/terbatas.
Sedangkan untuk tingkat kesukaran soal instrumen kemampuan memecahkan
masalah berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa 60% soal berada pada
kategori sedang dan 40% soal berada pada kategori sukar.

5. Evaluasi (Evaluation)

Proses penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
instrumen tes kemampuan memcahkan masalah berbasis kearifan lokal pada materi
getaran, gelombang, dan bunyi untuk siswa SMP/MTs. Intrumen ini berbentuk soal
uraian dengan jumlah lima butir soal yang telah tervalidasi ahli dan empiris serta
disesuaikan dengan indikator kemampuan memecahkan masalah Polya. Bedasarkan
analisis data, instrumen kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal
pada tahap validsi ahli menghasilkan tiga butir soal valid dan dua butir soal tidak
valid. Namun kategori CVI (Content Validity Index) menyatakan secara keseluruhan
instrumen sangat sesuai, sehingga dua soal yang tidak valid tersebut di revisi sesuai
dengan saran dan masukan dari validator ahli. Hasil revisi instrumen tes tersebut
kemudian divalidasi secara empiris dan dianalisis tingkat reliabilitasnya (RHitung)
dengan koefisien sebesar 0.697115385 yang mengindikasikan instrumen tes
kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal ini memiliki reliabilitas
tinggi. Data dari validasi empiris menghasilkan daya pembeda instrumen tes, dimana
tiga soal diterima dan dua soal diperbaiki, sedangkan tingkat kesukaran instrumen tes
ini menunjukkan bahwa 60% soal tergolong dalam kategori sedang dan 40% soal
temasuk dalam kategori sukar.

Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika Berbasis Kearifan
Lokal pada Siswa MTs .. (Alfika, Z.A.)
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Kelebihan dari instrumen tes yang dikembangkan ini ialah: 1) instrumen tes
yang disajikan berbasis kearifan lokal dengan materi getaran, gelombang, dan bunyi
untuk kelas VIIl yang akan memudahan siswa dalam memvisualisasikan soal terkait
getaran,gelombang dan bunyi yang berhubungan langsung dengan kehidupan
sehari-hari serta mengenalkan siswa dengan kearifan lokal yang ada disekitarnya,
2)Instrumen tes ini memiliki tingkat kesukaran sedang dan sukar yang akan menuntut
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaiakan permasalahan yang ada
pada soal. Sedangkan kelemahan dari instrumen ini ialah: 1) pengembangan
instrumen tes masih terbatas pada lima butir soal uraian, sehingga identifikasi
kemampuan memecahkan masalah pada siswa kurang maksimal, 2) indikator yang
diterapkan pada instrumen tes masih sebatas indikator utama, belum mencakup
aspek-aspek yang ada di dalam indikator utama secara keseluruhan yang
menyebabkan analisis kemampuan memecahkan memecahkan masalah kurang
detail.

Saran untuk penelitian lebih lanjut, sebaiknya soal dirancang dengan jumlah
yang lebih banyak sehingga semua aspek dalam indikator kemampuan memecahkan
masalah dapat diaplikasikan dalam soal serta siswa akan lebih sering belajar
mengerjakan soal dengan tingkat tinggi serta sebagai cadangan dalam
mengantisipasi apabila ada beberapa soal tidak valid.

Kesimpulan

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini ialah instrumen tes
kemampuan memecahkan masalah fisika berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang, dan bunyi untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Instrumen tes terdiri dari lima
butir soal uraian yang telah tervalidasi ahli dengan hasil CVI (Content Vality Index) pada
kesesuaian indikator sebesar 0.84, kejelasan bahasa 0.84, dan untuk Kesesuaian materi
1.0, dimana ketiganya masuk dalam kategori sangat layak. Validasi empiris
menunjukkan bahwa instrumen tes reliabel dengan konstanta reliabilitas sebesar
0.697115385 termasuk dalam kategori tinggi. Data dari validasi empiris pada kelima
butir soal menghasilkan daya pembeda instrumen tes, dimana tiga soal diterima dan dua
soal diperbaiki, sedangkan tingkat kesukaran instrumen tes ini menunjukkan bahwa 60%
soal tergolong dalam kategori sedang dan 40% soal temasuk dalam kategori sukar.

Daftar Pustaka
Alfika, Z. A., & Mayasari, T. (2018). Profil kekmampuan memecahkan masalah pelajaran
fisika siswa MTs. Prosiding Seminar Nasional Quantum , 586-589.

Arikunto, S. (2013). Manajmen Penelitian Edisi Revisi. Jakarta: Rineka Cipta.

Chrisnawati, H. E. (2007). Pengaruh Pengunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Student Teams Achievement Divisions) Terhadap Kemampuan Problem
Solving Siswa SMK (Teknik) Swasta di Surakarta Ditinjau dari Motivasi Belajar
Siswa. Jurnal MIPA , Vol. 17, (1), 65 - 74.

Fajarini, U. (2014). Peranan Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter. Sosio Didaktika ,
1-8.

Guilford, J. P. (1956). Fundamental Statistic in Psychology and Education. New York:
McGraw-Hill Book Company.

Hegde, B., & Meera, B. N. (2012). How do they solve it? An insight into the learner's
approach to the mechanismof physics problem solving. PHYSICS EDUCATION
RESEARCH , 1-12.

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika IV Juni 2018: 1-11



ISSN: 2557-8944 m 11

Heller, P., Keith, R., & Anderson, S. (1992). Teaching problem solving through
cooperative grouping. Part 1: Group versus individual problem solving.
American Journal of Physics , 627-636.

Hidayat, S. R., Setyadin, A. H., Hermawan, Kaniawati, I., Suhendi, E., Siahaan, P., et al.
(2017). Pengembangan Instrumen Tes Keterampilan Pemecahan Masalah
pada Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Jurnal Penelitan &
Pengembangan Pendidikan Fisika , 1-10.

IES. (2017). Highlights From TIMSS and TIMSS Advanced 2015. Retrieved Mei 25,
2018, from IES National Center for Education Statistics:
http://nces.ed.gov/pubs2017/timss

Lawhse, C. H. (1975). A Qualitative Approach to Content Validity. Personel Psychology ,
563-575.

Maryani, E., & Yani, A. (2014). Kearifan Lokal Masyarakat Sunda dalam Memetigasi
Bencana dan Aplikasinya sebagai Sumber Pembelajaran IPS Berbasis Nilai.
Jurnal Penelitian , 114-125.

McDermott, L. C. (2009). Students' Conceptions nd Problem Solving in Mechanics. C1
Student' conceptions , 1-8.

Mulyatiningsih, E. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. Bandung:
Alfabeta.

OECD. (2016). PISA 2015 Result (Volume I): Excellence and Equity in Education. Paris:
OECD.

Permendikbud. (2013). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudataan Republik
Indonesia Nomor 81A. Jakarta: Kemendikbud RI.

Polya, G. (1971). How to Solve it: A New Aspect of Mathematical Method. New Jersey:
Princeton University Press.

Tegeh, I. M., Jampel, I. N., & Pudjawan, K. (2014). Model Penelitian Pengembangan.
Yogyakarta: Graha limu.

The Partnership for 2157 Century Skills. 2009. The MILE Guide: Milestones For
Improving Learning and Education.

Widoyoko, E. P. (2013). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Zulaiha, R. (2008). Analisis Soal Secara Manual. Jakarta: Puspendik.

Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika Berbasis Kearifan
Lokal pada Siswa MTs .. (Alfika, Z.A.)


http://nces.ed.gov/pubs2017/timss

